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Abstrak: Penelitian Ini Bertujuan Untuk Mengetahui Pengaruh Audit Internal Dan 
Efektivitas Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan Pada Bank Bni Kota 
Padang. Jenis Data Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini Adalah Data Kuantitatif Yang 
Bersumber Dari Pegawai Bank Bni Padang. Sumber Data Dalam Penelitian Ini Merupakan 
Data Primer. Populasi Dalam Penelitian Ini Adalah Pegawai Kantor Wilayah Dan Kantor 
Cabang Bank Bni Padang Sebanyak 44 Orang. Teknik Pengambilan Sampel Menggunakan 
Teknik Total Sampling Atau Sampel Jenuh Dimana Sampel Penelitian Ini Adalah Seluruh 
Anggota Populasi, Dikarenakan Jumlah Populasi Dalam Penelitian Ini Sedikit Sehingga 
Jumlah Sampel Sama Dengan Jumlah Populasi. Metode Analisis Yang Digunakan Dalam 
Penelitian Ini Menggunakan Uji Asumsi Klasik, Uji Analisis Linear Berganda Dan Koefisien 
Determinasi. Hasil Penelitian Ini Menunjukkanbawah Secara Parsial Audit Internal 
Berpengaruh Positif Signifikan, Efektivitas Pengendalian Internal Berpengaruh Tidak 
Signifikan Terhadap Pencegahan Kecurangan Dan Audit Internal Dan Efektivitas 
Pengendalian Internal Secara Simultan Terhadap Pencegahan Kecurangan. 
 
Kata Kunci: Audit Internal, Efektivitas Pengendalian Internal, Pencegahan Penipuan 
 
Abstract: This study aims to determine the influence of internal audit and the effectiveness 
of internal control on fraud prevention at Bank Bni Padang City. The type of data used in this 
study is quantitative data sourced from Bank Bni Padang employees. The data source in this 
study is primary data. The population in this study is 44 employees of regional offices and 
branch offices of Bank Bni Padang. The sampling technique uses the total sampling 
technique where the sample of this study is all members of the population, because the 
number of population in this study is small so that the number of samples is equal to the 
number of population. The analysis method used in this study uses classical assumption tests, 
multiple linear analysis tests and determination coefficients. The results of this study show 
that the partial effect of internal audit has a significant positive effect, the effectiveness of 
internal control has a significant effect on fraud prevention and internal audit and the 
effectiveness of simultaneous internal control on fraud prevention. 
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INTRODUCTION 

Tingkat kecurangan Akuntansi atau yang dalam bahasa pengauditan disebut dengan 
fraud akhir-akhir ini menjadi berita utama dalam pemberitaan media yang sering terjadi. Pada 
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dasarnya terdapat dua tipe kecurangan yang terjadi di suatu perusahaan, yaitu eksternal dan 
internal.Fraud dapat dibedakan ke dalam beberapa perspektif meliputi keterkaitan dengan 
konflik kepentingan, keterkaitan dengan asetisappropration (pengambilan aset secara ilegal) 
serta keterkaitan dengan penerimaan dan persediaan. 

Pencegahan kecurangan dapat dianalogikan sebagai penyakit, yaitu lebih baik dicegah 
dari pada diobati. Dalam memerangi masalah kecurangan diperlukan pengontrolan atau 
pengawasan. Untuk mendapat pengawasan yang baik, diperlukan pengendalian internal yang 
efektif, pengendalian internal memegang peran penting dalam organisasi untuk 
meminimalisir terjadinya kecurangan. 

Audit internal adalah kegiatan independen dan objektif yang menyediakan jasa asuransi 
dan konsultasi, dirancang untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan kegiatan operasi 
organisasi.Audit internal membantu organisasi mencapai tujuannya melalui suatu pendekatan 
yang sistematis dan teratur untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas manajemen 
risiko, pengendalian dan proses pengelolaan. Tujuan audit internal adalah untuk membantu 
manajemen organisasi dalam memberikan tanggung jawab yang efektif (Seomarso, 2018). 

Dalam menjalankan tugasnya audit internal perlu memperhatikan bahwa pengendalian 
yang dilakukan sudah berjalan efektif atau masih banyak yang perlu dibenahi (Maliawan dkk, 
2017).Pada hasil penelitian sebelumnyayang dilakukan oleh(Aryanti, 2020)menunjukkan 
bahwa audit internal berpengaruh tidak signifikan terhadap deteksi kecurangan (fraud).  

Selain audit internal, lemahnya efektivitas pengendalian intern juga merupakan faktor 
yang berpengaruh terhadap munculnya tindakan kecurangan (fraud). Efektivitas 
pengendalian internal merupakan suatu cara yang berperan penting sebagai pencegah dan 
pendeteksi kecurangan yang di pengaruhi oleh sumber daya manusia serta sistem informasi 
yang ada di perusahaan. Pengendalian internal merupakan proses yang dirancang, 
diimplementasikan oleh manajemen dan karyawan lain untuk memberikan asuransi yang 
memadai terkait terwujudnya tujuan suatu entitas yang meliputi keandalan laporan keuangan, 
efektivitas dan efisiensi suatu operasi serta kepatuhan terhadap hukum dan ketentuan 
perundang-undangan.  

Efektivitas adalah tujuan akhir dari suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara yang 
baik dan hasil yang baik oleh individu, kelompok, maupun organisasi dimana realitas telah 
sampai dengan perencanaan dan harapan. Hal ini berarti, bahwa efektivitas yang 
dipentingkan semata-mata adalah hasil atau tujuan yang dikehendaki. Efektivitas 
menggambarkan seluruh input, proses dan output yang mengacu pada hasil guna daripada 
suatu organisasi, program atau kegiatan yang menyatakan sejauh mana tujuan (kualitas, 
kuantitas, dan waktu) telah dicapai,serta ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai 
tujuannya dan mencapai targetnya (Betri, 2020). 

Pengendalian intern yang baik dapat menciptakan manajemen yang lebih matang dalam 
menghadapi persaingan, pertumbuhan ekonomi dan kecenderungan tindakan kecurangan. 
Apabila pengendalian internal di perusahaan lemah maka kemungkinan terjadinya kesalahan 
dan kecurangan semakin besar. Begitu pula sebaliknya jika pengendalian perusahaan kuat 
maka kecurangan dapat diperkecil. Keefektifan pengendalian internal mempunyai pengaruh 
yang besar dalam upaya pencegahan kecenderungan akuntansi, dengan adanya pengendalian 
internal maka pengecekan akan terjadi otomatis terhadap pekerjaan seseorang oleh orang lain. 
Pengendalian intern merupakan suatu cara yang berisi seperangkat kebijakan dan peraturan 
untuk mengarahkan, mengawasi, dan melindungi budaya organisasi/perusahaan agar 
terhindar dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan dan penyelewengan. Pengendalian 
internal dilakukan untuk memantau apakah kegiatan operasional telah berjalan sesuai dengan 
kebijakan dan peraturan yang ditetapkan organisasi atau perusahaan (Wakhyudi, 2018). 

Efektivitas pengendalian internal merupakan faktor yang mempengaruhi adanya 
kecenderungan kecurangan akuntansi. Pengendalian internal memegang peran penting dalam 
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organisasi untuk meminimalisir terjadinya kecurangan akuntansi. Pengendalian internal yang 
lemah menyebabkan tidak dapat terdeteksinya kecurangan proses akuntansi sehingga bukti 
audit yang diperoleh dari data akuntansi menjadi tidak kompeten. Pada hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Aryanti, 2020) menunjukkan bahwa efektivitas 
pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap deteksi kecurangan 
(fraud). 

Audit internal dan efektivitas pengendalian internal bertujuan untuk mencegah 
terjadinya tingkat kecurangan. Audit internal dan pengendalian internal adalah kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan dalam mencegah tindakan kecurangan. Audit internal diharuskan 
bersikap objektif dan independen dalam menjalankan tugasnya. Pengendalian internal tanpa 
dibarengi dengan kesadaran dan kemampuan personal dalam sebuah organisasi hanya akan 
memunculkan kecurangan-kecurangan lainnya, sehingga menimbulkan permasalahan baru 
dalam organisasi. Dengan demikian pengendalian internal yang efektif sangat diperlukan 
dalam melaksanakan strategi fraud prevention, dengan dibangun dan diimplementasikannya 
pengendalian internal dapat menjadi salah satu daya tangkal atas fraud (Akhtar dkk, 2022). 

Menurut langgam.id (2020) salah satu kasus yang terjadi pada Bank BNI di Wilayah 
Padang yaitu pelaku skimming curi 81 data nasabah, incar ATM di Transmart Hingga PA. 
Kepala kepolisian Resor Kota (Kapolresta) Padang AKBP Imran Amir mengungkap aksi 
pembobolan ATM dengan modus skimming yang terjadi di Kota Padang merupakan 
kejahatan sindikat internasional yang terorganisir. Aksi ini berhasil mencuri data 81 nasabah 
di Bank Negara Indonesia (BNI).  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian (Aryanti, 2020) yang berjudul 
Pengaruh Audit Internal dan Efektivitas Pengendalian Internal Terhadap Deteksi Kecurangan 
(Fraud) Pada Kantor PDAM Tegal dengan menggunakan sampel dan periode yang berbeda, 
pada penelitian ini menggunakan sampel Perusahaan Bank BNI yang berada di Kota Padang 
antara lainya Kantor Wilayah BNI Padang dan Kantor Cabang BNI Padangdan menggunakan 
variabel Pencegahan Kecurangan sedangkan pada penelitian sebelumnya dilakukan pada 
Perusahaan PDAM di kota Tegal dan menggunakan variabel Deteksi Kecurangan. Karena 
Audit Internal dan Efektivitas Pengendalian Internal diduga memiliki pengaruh terhadap 
Pencegahan Kecurangan. 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah Audit Internal berpengaruh secara parsial terhadap Pencegahan Kecurangan pada 

Bank BNI Kota Padang? 
2. Apakah Efektivitas Pengendalian Internal berpengaruh secara parsial terhadap Pencegahan 

Kecurangan pada Bank BNI Kota Padang? 
3. Apakah Audit Internal dan Efektivitas Pengendalian Internal berpengaruh secara simultan 

terhadap Pencegahan Kecurangan pada Bank BNI Kota Padang? 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka dapat di buat kerangka 

konseptual sebagai berikut: 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Berdasarkan kerangka konseptual dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut: 
H1: Diduga bahwa Audit Internal berpengaruh secara parsial terhadap Pencegahan 
Kecurangan pada Bank BNI Kota Padang. 
H2: Diduga bahwa Efektivitas Pengendalian Internal berpengaruh secara parsial terhadap 
Pencegahan Kecurangan pada Bank BNI Kota Padang. 
H3:  Diduga bahwa Audit Internal dan Efektivitas Pengendalian Internal berpengaruh secara 
simultan terhadap Pencegahan Kecurangan pada Bank BNI Kota Padang. 
 
METHOD  

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Bank BNI Kota Padang. Terdiri di Kantor 
Wilayah BNI Padang dan Kantor Cabang BNI Pandang. populasi dari penelitian ini adalah 
Pegawai Kantor Wilayah BNI Padang dan Kantor Cabang BNI Padang yang berjumlah 
44orang, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota populasi, dikarenakan jumlah 
populasi dalam penelitian ini sedikit sehingga jumlah sampel sama dengan jumlah populasi 
yaitu sebanyak 44 orang. Teknik pengumpulkan data menggunakan memanfaatkan metode 
angket atau kuesioner untuk mengumpulkan data. Ini dilakukan dengan peninjauan langsung 
pada perusahaan yang diteliti untuk memperoleh data primer. Adapun kegiatan yang 
dilakukan adalah wawancara, yaitu melakukan penelitian langsung untuk mendapatkan 
dataran informasi yang diperlukan dengan melakukan tanya jawab dengan pihak-pihak yang 
terlibat langsung. Metode analisis penelitian analisis deskriptif variabel, uji asumsi klasik, 
analisis regresi linear berganda, uji t , uji f. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Variabel 

 Pencegahan 
Kecurangan (Y) 

Audit  Internal (X1) Efektivitas Pengendalian 
Internal (X2) 

 Rata-Rata Skore  4,36 4,55  4,27 
 TCR  87,23 91,05  85,45 
Karegori  Ssngat Baik  Sangat Baik  Ssngat Baik 

 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif data penelitian pada tabel 1 diatas 

diketahui untuk variabel Pencegahan Kecurangan (Y) memiliki nilai rata-rata skor sebesar 
4,36 sedagkan nilai TCR 87,23 dengan kategori sangat baik . Untuk variabel Audit Internal 
(X1) memiliki nilai rata-rata skor sebesar 4,55 sedagkan nilai TCR 91,05 dengan kategori 
sangat baik. Selanjutnya untuk Efektivitas Pengendalian Internal (X2) memiliki nilai rata-rata 
skor sebesar 4,27 sedagkan nilai TCR 85,45 dengan kategori sangat baik. 
  

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18,057 3,351  5,388 0,000 

Total AI 0,156 0,047 0,527 3,302 0,002 
Total EPI 0,118 0,065 0,289 1,810 0,078 

 
Dari proses pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil pengujian 

seperti yang terlihat pada persamaan regresi linear berganda berikut ini: 
PK= 18,057 + 0,156 (AI) + 0,118 (EPI) + e 

Dari persamaan regresi linear tersebut dapat di uraian sebagai berikut: 
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1. Nilai Konstanta sebesar 18,057 menunjukkan apabila variabel independen yaitu audit 
internal dan efektivitas pengendalian internal yaitu bernilai nol satuan, maka besar nilai 
pencegahan kecurangan adalah konstan sebesar 18,057 satuan.  

2. Nilai Koefisien regresi audit internal sebesar 0,156 menyatakan bahwa setiap penambahan 
satu satuan audit internal maka akan meningkatkan pencegahan kecurangan sebesar 0,156 
dengan asumsi faktor selain dari audit internal di anggap konstan atau tetap. 

3. Koefisien regresi efektivitas pengendalian internal sebesar 0,118 menyatakan bahwa setiap 
peningkatan satu satuan efektivitas pengendalian internal maka akan meningkatkan 
pencegahan kecurangan sebesar 0,118 dengan asumsi faktor selain dari efektivitas 
pengendalian internal di anggap konstan atau tetap. 

 
Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 0,774a 0,600 0,580 2,16166 
 
Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukan bahwa hasil pengolahan data (data primer) yang 

dapat dilihat pada tabel  4.13 diperoleh hasil penelitian bahwa R square adalah sebesar 0,600 
hal ini berarti 60,0% dari pencegahan kecurangan yang dapat dijelaskan oleh audit internal 
dan efektivitas pengendalian internal sedangkan sisanya sebesar 21,6% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Berdasarkan hasil olahan data statistik pada analisis regresi moderasi pada tabel 3 maka 
dapat dilihat pengaruh antara variabel independen terhadap dependen secara persial adalah 
sebagai berikut : 

Hasil pengujian audit internal terhadap pencegahan kecurangan. 
Menggunakan t-test, diperoleh nilai Koefisien regresi audit internal sebesar 0,156 dengan 
thitung = 3,302>ttabel = 2,020 dari perhitungan uji signifikan parameter individual dengan 
menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikan = 0,002< 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa audit  internal berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan, dengan 
demikian hipotesis pertama yaitu pengaruh audit internal terhadap pencegahan kecurangan 
dapat diterima. (H1) Diterima. 
Pengaruh efektivitas pengendalian internah terhadap pencegahan kecurangan. 

Menggunakan t-test, diperoleh nilai Koefisien regresi audit internal sebesar 0,118 
dengan thitung = 1,810<ttabel = 2,020 dari perhitungan uji signifikan parameter individual 
dengan menggunakan SPSS  diperoleh nilai signifikan = 0,078> 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa efektivitas pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pencegahan kecurangan, dengan demikian hipotesis pertama yaitu pengaruh efektivitas 
pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan dapat ditolak. (H2) Ditolak. 

 
Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji f) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau variabel 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen atau variabel terikat (Ghozali, 2016). 
Pengaruh audit internal dan efektivitas pengendalian internah terhadap pencegahan 
kecurangan bahwa nilai uji statistik F menghasilkan f hitung sebesar 30,649 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil analisis maka  dapat dikatakan bahwa audit 
internal dan efektivitas pengendalian internal berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap terhadap pencegahan kecurangan pada Bank BNI Kota Padang. 
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Pembahasan 
1. Pengaruh Audit Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan 

Berdasarkan hasil analisis variabel audit internal berpengaruh signifikan terhadap 
pencegahan kecurangan dengan menggunakan t-test, diperoleh nilai Koefisien regresi 
audit internal sebesar 0,156 dengan thitung = 3,302>ttabel = 2,020 dari perhitungan uji 
signifikan parameter individual dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikan = 
0,002< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa audit  internal berpengaruh signifikan 
terhadap pencegahan kecurangan, dengan demikian hipotesis pertama yaitu pengaruh audit 
internal terhadap pencegahan kecurangan dapat diterima. 

Hal disebabkan karena audit internal yang dimiliki oleh karyawan menjamin 
peningkatan pencegahan kecurangan yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan penjelasan 
bahwa Audit internal atau pemeriksaan internal adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh 
bagian internal audit pada perusahaan baik pemeriksaan pada laporan keuangan, catatan 
akuntansi perusahaan maupun pemeriksaan terhadap ketaatan kebijakan manajemen 
puncak yang telah di tentukan dan ketaatan terhadap peraturan pemerintah,serta ketentuan-
ketentuan dari ikatan profesi yang berlaku (Mulyadi, 2014). Sedangkan tujuan internal 
auditor adalah untuk membantu internal manajemen perusahaan dalam melaksanakan 
tanggung jawabnya untuk memberikan analisa, penilaian, saran dan komentarmengenai 
kegiatan yang di periksanya (Agoes, 2014). 

Hal ini kemungkinan dikarenakan audit internal di perusahaan sudah menerapkan 
atau melakukan pemeriksaan secara berkala untuk mencegah kecurangan dan melakukan 
saran perbaikan untuk mengurangi kesalahan pembukuan atau pencatatan di perusahaan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tugiman.,dkk 2019) yang 
mengatakan bahwa audit internal secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap 
pencegahan kecurangan. Yang berarti hubungan antara pengaruh audit internal terhadap 
pencegahan kecurangan memiliki hubungan yang kuat, Semakin baik peran audit internal 
maka semakin tinggi pencegahan kecurangan. 

 
2. Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan 

Berdasarkan hasil analisis yang terangkum pada tabel  4.14 variabel efektivitas 
pengendalian  internal tidak berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan 
dengan menggunakan t-test, diperoleh nilai Koefisien regresi audit internal sebesar 0,118 
dengan thitung = 1,810<ttabel = 2,020 dari perhitungan uji signifikan parameter individual 
dengan menggunakan SPSS  diperoleh nilai signifikan = 0,078> 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa efektivitas pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan 
kecurangan, dengan demikian hipotesis pertama yaitu pengaruh audit internal terhadap 
pencegahan kecurangan dapat ditolak. 

Hal disebabkan karena efektivitas pengendalian internal yang dimiliki oleh 
karyawan tidak menjamin peningkatan pencegahan kecurangan yang dihasilkan. 
Pengendalian intern adalah metode yang digunakan dalam rangka untuk menjaga dan 
melindungi aktiva, untuk memberikan informasi yang akurat dan dapat di percaya, 
memperbaiki efisiensi serta mendorong untuk di taatinya kebijakan yang telah dibuat 
manajemen (Krismiaji, 2010). 

Hal ini kemungkinan dikarenakan efektivitas pengendalian internal di perusahaan 
belum menerapkan atau melakukan pemeriksaan secara berkala untuk pencegahan 
kecurangan dan hanya melakukan saran perbaikan untuk mengurangi kesalahan di 
perusahaan. Hal ini bertolak dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mahendra dkk, 2021) 
yang mengatakan bahwa efektivitas pengendalian internal secara parsial berpengaruh 
secara signifikan terhadap pencegahan kecurangan. Yang berarti hubungan antara 
pengaruh efektivitas pengendalian internal terhadap deteksi kecurangan memiliki 
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hubungan yang kuat, Semakin baik peran audit internal maka semakin tinggi pencegahan 
kecurangan. 

 
3. Pengaruh Audit Internal dan Efektivitas Pengendalian Internal Terhadap 

Pencegahan Kecurangan 
Dari tabel  4.15 dapat dijelaskan bahwa nilai uji statistik F menghasilkan f hitung 

sebesar 30,649 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil analisis maka  
dapat dikatakan bahwa audit internal dan efektivitas pengendalian internal berpengaruh 
signifikan secara simultan terhadap terhadap pencegahan kecurangan pada Bank BNI Kota 
Padang. 

Menurut penelitian Meliawan dkk, (2017) yang berjudul: Pengaruh Audit Internal 
dan Efektivitas Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) Pada 
Bank Mandiri Kantor Cabang Area Denpasar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa audit internal berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud),  
efektivitas pengendalian interen berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan 
(fraud), audit internal dan efektivitas pengendalian interen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka peneliti dapat 
menarik suatu kesimpulan sebagai berikut: 
1. Audit internal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan 

kecurangan (H1) diterima. 
2. Efektivitas pengendalian internal secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan (H2) ditolak. 
3. Audit internal dan efektivitas pengendalian interen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap pencegahan kecurangan. (H3) diterima. 
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